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Kesehatan merupakan hak asasi manusia bagi semua orang dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan, yang dirumuskan dalam pembukaan Undang – Undang Dasar 1945: pada pasal 1 nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan merumuskan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis (Wulandari, La Ode, & Syawal, 2016).
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 2015 tentang Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut, kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut yang memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangangigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi (Kemenkes, 2016).


Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan secara keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia perlu diperhatikan, karena karies  dan  penyakit  periodontal  merupakan  masalah kesehatan gigi dan 
1
mulut yang banyak di alami masyarakat. Data World Health Organizatoin (WHO) menunjukan kerusakan gigi  60% hingga 90% dialami oleh anak usia sekolah dan hampir 100% ditemukan pada orang dewasa (Ticoalu, Wicaksono, & Zuliari, 2013). Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kesehatan gigi dan mulut serta masalah kebiasaan menyikat gigi menjadi penyebab dari tingginya angka prevalensi penduduk mengalami penyakit gigi dan mulut (Mustain, 2014).  
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 dalam waktu 1 tahun terakhir masyarakat Indonesia mempunyai masalah gigi dan mulut sebanyak 57,6% dimana 10,2% diantaranya menerima perawatan dan pengobatan dari tenaga medis, sedangkan 96,2% lainnya tidak dilakukan perawatan. Saat ini prevalensi tertinggi penyakit gigi dan mulut adalah karies yaitu sebesar 88,8% dan penyakit periodontal sebesar 74,1% akibat adanya plak gigi (Riskesdas 2018).
Plak merupakan deposit lunak yang melekat erat pada permukaan gigi, terdiri atas mikroorganisme yang berkembangbiak dalam suatu matrik interseluler apabila seseorang mengabaikan kebersihan gigi dan mulutnya (Putri, Herijulianti, & Nurjanah, 2010). Plak dikatakan sebagai penyebab utama terjadinya karies dan penyakit periodontal, karena plak mengandung bakteri patogen yang produk metaboliknya melekat pada permukaan gigi dan gusi (Newman et al., 2011). Penyakit periodontal atau periodontitis terdapat infeksi di daerah subgingiva sehingga mengakibatkan peradangan seluler yang mengelilingi daerah jaringan penyangga (Clarisa, 2017).
Periodontitis merupakan kelanjutan dari gingivitis, apabila tidak dirawat akan mengakibatkan kehilangan perlekatan dan kehilangan gigi. Periodontitis disebabkan oleh bakteri plak atau periopatogen, terutama bakteri gram negatif yang mempunyai aktivitas proteolitik (Robbihi, 2018). Salah satu cara mencegah karies dan penyakit periodontal adalah pengendalian plak yang dapat meminimalkan proses terjadinya plak dengan penggunaan bahan antibakteri. WHO merekomendasikan obat trasidisional yang berbahan alami untuk mencegah, memelihara, dan pengobatan penyakit (Satria, 2019). Bahan alam sangat banyak di Indonesia, tanaman yang memiliki banyak manfaat yaitu tanaman kakao atau biasa disebut dengan cokelat. (Yusriyanti, 2014).
Kakao mengandung banyak polifenol berupa katekin, epikatekin, antosianin, proantosianidin, asam-asam fenolat, tanin, dan flavonoid lainnya. Flavonoid dan katekin memiliki efek anti inflamas, proantosianidin memiliki efek antibakteri dan epikatekin serta antosianin memiliki efek antioksidan, sehingga penelitian tentang kakao di bidang kesehatan berkembang pesat (Kurniawati, Cholid, & Pertiwi, 2019). Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat lipofilik yang dapat merusak membran mikroba serta mengandung senyawa fenolik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, yang merupakan bakteri utama penyebab plak gigi (Faisal, & Zulfikri 2020). 
Biji kakao memiliki komponen – komponen aktif, salah satunya yaitu polifenol. Kandungan polifenol pada biji kakao didominasi oleh katekin dan epillogalokatekin. Polifenol adalah senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri serta polifenol yang ada didalam biji kakao ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, yang merupakan bakteri utama penyebab plak gigi (Anastasia, Yuliet & Muhamad, 2017). Flavonoid juga merupakan komponen aktif dalam kakao (Haryadi & Supriyanto, 2012).
Katekin dapat merusak membran sitoplasma yang mengakibatkan bocornya metabolit penting yang menginaktifkan sistem enzim bakteri, tanin mengakibatkan kerusakan pada dinding sel. Flavonoid memiliki daya antibakteri yang dapat menghambat fungsi DNA bakteri sehingga kemampuan replikasi dan translasi menjadi terhambat (Yusriyanti, 2014).
Beberapa penelitian tentang sumber antibakteri telah dilakukan antara lain, Menurut hasil penelitian Purnamasari, Elly & Muhammad (2010) tentang konsentrasi ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) sebagai material alam dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans menyatakan bahwa konsentarasi ekstrak biji kakao yang efektif dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans adalah 12,5% .
Pada penelitian yang dilakukan oleh Adrianto, K (2012) menyatakan bahwa Polifenol biji kakao dengan konsentrasi 100% memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans lebih baik dibandingkan dengan polifenol konsentrasi 25%, 50%, 75%. Polifenol biji kakao dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. mutans kurang efektif dibandingkan dengan Eugenol, Cresophene dan Chkm.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Mustain, A.W (2014) menyatakan bahwa ekstrak etanol kulit biji kakao 0,1% sebagai obat kumur pada anak usia 12-14 tahun terbukti sangat efektif dalam menurunkan jumlah koloni Streptococcus mutans di rongga mulut, serta penggunaan ekstrak etanol kulit biji kakao tidak ada efek samping sehingga larutan ini aman digunakan di rumah. Akan tetapi, belum ada literatur yang mematenkan produk obat kumur dengan ekstrak kulit biji kakao.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sepriyani, R (2020) tentang efektivitas ekstrak biji kakao (Theobroma Cacao L.) sebagai antimikroba terhadap streptococcus mutans menyatakan bahwa ekstraksi biji kakao pada konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25% dan 3,125% memiliki zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi terbesar 50%, nilai rata-rata zona hambat yang didapatkan sebesar 19,10±0,25 mm dan pada konsentrasi terkecil 3,12% sebesar 7,25±0,29 mm, Berdasarkan hasil uji statistik, menunjukkan ekstrak biji kakao efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
Tetapi terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Anastasia A., Yuliet & Muhamad, R.T. (2017) yang bertujuan untuk menguji efektivitas ekstrak biji kakao terhadap bakteri Streptococcus mutans apabila menggunakan variasi kadar gliserin sebagai humektan dalam formula mouthwash menyatakan bahwa formula yang tidak terdapat gliserin daya kerja zat aktif (ekstrak biji kakao) menjadi berkurang, karena katekin merupakan senyawa yang larut di dalam air sehingga jika air dalam sediaan menguap maka kelarutan katekin juga akan berkurang dan mengakibatkan katekin tidak dapat bekerja secara sempurna.
Dan pada penelitian Thakur et al. (2017) tentang Perbandingan Efisiensi Antimikroba Klorheksidin Dan ekstrak biji kakao sebagai mouthwash Anak menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua mouthwash dalam hal sifat antimikroba
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan literature review terhadap Karya Tulis Ilmiah yang membahas mengenai Efektifitas Kakao Terhadap Ph Plak Pada Rongga Mulut. Metode literature review adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelola bahan penenlitian (Kartiningrum, 2015).
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Rumusan masalah yang akan diangkat oleh penulis adalah “Bagaimana Efektifitas Biji Kakao Terhadap Penurunan Ph Plak Pada Rongga Mulut?
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Untuk mengetahui dan menjelaskan tentang Efektivitas Biji Kakao Terhadap Penurunan Ph Plak Pada Rongga mulut.
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1.3.2.1 Untuk mengetahui persamaan Efektivitas Biji Kakao Terhadap Penurunan Ph Plak Pada Rongga Mulut.
1.3.2.2 Untuk mengetahui perbedaan Efektivitas Biji Kakao Terhadap Penurunan Ph Plak Pada Rongga Mulut.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta sebagai salah satu rujukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai Efektivitas Biji Kakao Terhadap Penurunan Ph Plak Pada Rongga Mulut.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat mengenai Efektivitas Biji Kakao Terhadap Penurunan Ph Plak Pada Rongga Mulut.
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literature (literature review, literature research), yaitu mengkaji secara kritis atas pengetahuan, gagasan, atau penemuan yang terkandung dalam tubuh literature, orientasi akademis, serta dirumuskan dengan kontribusi teoritis dan metodologisnya pada suatu topik tertentu (Farisi, 2012).
Peneliti menggunakan 10 artikel yang berhubungan dengan efektifitas bijinkakao terhadap penurunan ph plak pada rongga mulut yaitu Efektivitas Ekstrak Biji Kakao (Theobroma Cacao L.) Sebagai Antimikroba Terhadap Streptococcus Mutans (Sepriyani, 2020), Formulasi Sediaan Mouthwash Pencegah Plak Gigi Ekstrak Biji Kakao (Theobroma Cacao L) dan Uji Efektivitas Pada Bakteri Streptococcus Mutans (Anastasia, Yuliet & Muhamad, 2017), Efektivitas Larutan Ekstrak Ethanol Kulit Biji Kakao 0,1% Terhadap Penurunan Jumlah Koloni Streptococcus Mutans Pada Saliva Anak Usia 12-14 Tahun (Mustain, 2014), Konsentrasi Ekstrak Biji Kakao Sebagai Material Alam Dalam Menghambat Pertumbuhan Streptococcus Mutans (Purnamasari, Elly & Muhammad, 2010), Efek Antibakteri Polifenol Biji Kakao Pada Streptococcus Mutans (Adrianto, 2012). Comparative Evaluation of Antimicrobial Efficacy of Theobromine Toothpaste and a Low-fluoridated Toothpaste against Plaque Streptococcus mutans in Children (Ranju, M.B., Madarahalli, S.G., & Sadashivamurthy, P., 2018). Uji Efek Antibakteri Ekstrak Kulit Biji Kakao (Theobroma Cacao L) Terhadap Bakteri Streptococcus Mutans (Armiati., Leman, M.A., &  Olivia, A.W., 2016). Anti-cariogenic effects of polyphenols from plant stimulant beverages (cocoa, coffee, tea) (Ferrazzano, G. F., Amato, I., Ingenito, A., De Natale, A., & Pollio, A.,2009). Comparison of the Antimicrobial Efficiency of Chlorhexidine And Cacao Bean Husk Extract Mouth Rinsesin Children. (Thakur et al, 2017).




